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Abstract This research explores the influence of parental verbal abuse on the self-confidence of early childhood students at TK Al Irsyad, located in Dusun Tanak Sebang, Desa Salut. Verbal abuse, such as yelling, harsh criticism, or giving negative labels, is an emotional form of violence that can harm a child's psychological development. A qualitative approach with a case study method was used in this study. Participants included children exposed to verbal mistreatment by parents, and teachers were involved as supporting informants. Data were collected through interviews, observations, and documentation. The findings indicate that children frequently subjected to verbal abuse often show low self-esteem, reluctance to communicate, and reserved behavior. The study highlights the importance of collaboration between parents and educators in fostering healthy, supportive communication to help children grow with confidence.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana bentuk kekerasan verbal Orang Tua di TK AL-Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Tahun Ajaran 2024-2025, Bagaimana dampak kekerasan verbal terhadap tingkat kepercayaan diri anak di TK AL- Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Tahun Ajaran 2024-2025, Strategi apa yang di inplementasikan guru dalam menumbuhkembangkan rasa percaya diri anak di TK AL- Iryad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Tahun Ajaran 2024-2025, Dusun Tanak Sebang, Desa Salut. Kekerasan verbal merupakan bentuk kekerasan emosional yang kerap terjadi dalam pola asuh, seperti membentak, mengkritik secara tajam, atau memberi julukan negatif. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian adalah anak-anak yang terindikasi menerima perlakuan verbal negatif dari orang tua mereka, dengan guru sebagai narasumber pendukung. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang sering menerima kekerasan verbal cenderung memiliki rasa percaya diri yang rendah, enggan berbicara di depan umum, dan menunjukkan perilaku tertutup. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya kerja sama antara orang tua dan guru dalam membangun komunikasi yang positif dan mendukung tumbuh kembang psikologis anak secara sehat.
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PENDAHULUAN (12pt)
Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini terutama dalam membangun interaksi sosial dengn teman sebaya dan guru di sekolah. Anak yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah sering kali enggan terlibat dalam berbagai kegiatan, sehingga tampak kurang aktif dibandingkan teman-temannya yang lebih percaya diri. Kondisi ini memunculkan kekhawatiran, terutama ketika melihat anak-anak yang tampak pendiam, sulit bergaul, dan kurang berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Tingkat kepercayaan diri adalah hal yang penting terhadap anak usia dini terutama dalam proses berinteraksi dengan teman maupun guru di sekolah, anak kurang percaya diri dalam melakukan berbagai aktivitas seperti temanya yang lain, saya merasakan kegelisahan yang mendalam Ketika melihat anak yang murung di sekolah dan kurangnya interaksi antara teman maupun guru, seperti yang saya amati ada beberapa anak yang mengalami kurang percaya diri terhadap lingkungan tempat anak tersebut beraktivitas sehingga kerapkali anak sulit untuk berbaur dengann temann yang lain, dalm hal ini anak juga merasakan kurang nyaman di lingkungan yang berbeda dengan lingkunganya.
Anak merupakan karunia dari Allah SWT yang harus dijaga, dirawat, dan dididik dengan penuh tanggung jawab. Setiap anak memiliki keunikan dalam bakat dan kemampuannya masing-masing, yang akan berkembang seiring pertumbuhan mereka menuju kedewasaan dan pola pikir yang lebih kritis. Dalam tahap ini, anak mulai memiliki kehidupan yang lebih mandiri, sehingga orang tua sebaiknya tidak membatasi aktivitas mereka secara berlebihan, tetapi lebih berperan dalam membimbing serta mengawasi pergaulan mereka. Dengan memberikan nasihat dan pengarahan yang bijaksana, anak akan lebih mudah memahami dan menyadari pentingnya nilai-nilai positif dalam kehidupannya. (Buulolo, 2023: 9-220).
Dalam kehidupan sehari-hari anak, akan terus berproses untuk membangun rasa percaya diri namun, tidak semua anak mampu mengembangkan kepercayaan diri dengan mudah kepercayaan diri merupkan merupakan fase yang sangat berharga. Pada masa ini, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik dari segi fisik, kognitif, bahasa, maupun aspek sosial dan emosional. Pertumbuhan tubuh semakin terlihat setiap harinya, sementara kemampuan berpikir, berkomunikasi, serta berinteraksi dengan lingkungan juga terus berkembang (Nisa, 2014: 85).
Pola asuh merupakan metode yang digunakan orang tua dalam mendidik dan membimbing anak mereka. Cara mendidik ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, sehingga sebaiknya dilakukan dengan penuh perhatian dan kasih sayang tanpa adanya unsur kekerasan. Setiap orang tua tentu menginginkan yang terbaik bagi anaknya, namun terkadang mereka kurang menyadari pentingnya menciptakan pola asuh yang aman dan nyaman. Padahal, pola asuh yang diterapkan dapat berdampak besar terhadap kondisi psikologis serta perkembangan sosial anak di masa depan (Putri, 2012: 22-29).
Di sisi lain, kekerasan di bagi dua jenis, yaitu kekerasan verbal dan fisik. Kekerasan verbal terjadi ketika seseorang menggunakan kata-kata yang dapat menyakiti perasaan anak, seperti menyalahkan, merendahkan, membandingkan dengan orang lain, menolak keberadaan anak, atau memberikan ancaman.
Tindakan ini sering kali dilakukan oleh orang tua yang merasa anaknya belum memenuhi harapan mereka. Sebagai akibatnya, mereka cenderung membandingkan anak dengan teman sebaya atau saudara lain yang dianggap lebih unggul, yang dapat menurunkan rasa percaya diri anak (Ernawaty, 2020: 8).
Kekerasan verbal kerap terjadi di lingkungan rumah, yang seharusnya menjadi tempat paling nyaman dan aman bagi anak. Sayangnya, dalam beberapa kasus, rumah justru kehilangan perannya sebagai tempat perlindungan. Hal ini terjadi karena adanya pandangan keliru terhadap anak, di mana mereka masih dianggap sebagai objek yang harus selalu patuh kepada orang tua tanpa mempertimbangkan pendapat atau perasaan mereka. Pada kenyataannya, tidak semua keputusan orang tua selalu benar. Banyak orang tua memiliki harapan tinggi terhadap anak dan sering kali menekan mereka untuk memenuhi ekspektasi tersebut. Jika anak tidak menuruti keinginan orang tua, mereka bisa mendapatkan hukuman sebagai bentuk ketidakpuasan orang tua (Cahyo, 2020: 247-255).
Kekerasan verbal merupakan salah satu bentuk kekerasan yang sulit dikenali. Banyak orang tua yang tanpa disadari melakukan kekerasan ini karena kurangnya pemahaman tentang dampaknya. Mereka sering menganggap bahwa ucapan kasar atau celaan adalah cara efektif untuk mendidik anak agar lebih disiplin dan berperilaku baik. Hal ini terutama terjadi pada orang tua yang memiliki anak remaja, di mana mereka merasa selalu benar dan mengabaikan pendapat anak. Akibatnya, ketika anak melakukan kesalahan, orang tua cenderung memarahi, mencemooh, atau bahkan menggunakan kata-kata kasar sebagai bentuk hukuman, tanpa menyadari dampak negatifnya terhadap perkembangan anak (Magfiroh, 202: 187-19).
Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan oleh peneliti Pada Hari Kamis Tanggal 13 Bulan Maret Tahun 2025 di TK AL Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Kecamatan Kayangan kabupaten Lombok Utara terlihat bahwa anak-anak Sebagian besar datang ke kelas dalam kondisi siap belajar. Mereka merespons baik saat guru memberikan sapaan dan lagu pembuka sebagai pemanasan sebelum memulai pelajaran.  Siswa terlihat aktif dalam kegiatan yang melibatkan gerakan tubuh, seperti menyanyi, bermain peran, dan menari. Beberapa siswa menunjukkan keberanian dalam berbicara dan menjawab pertanyaan. Interaksi sosial antar siswa terlihat cukup baik, ditandai dengan sikap saling berbagi alat belajar dan bekerja sama dalam beberapa tugas kelompok.
Namun ada beberapa anak yang terlihat tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran hal ini dikarenakan anak tersebut mengalami permasalahan yang terjadi di rumah seperti orang tua yang membentak anaknya membandingkan anaknya dengan anak lain sehingga ketika mereka berada di lingkungan sekolah untuk belajar anak-anak merasa mudah malu dan kurangnya rasa percaya diri disebabkan dari orang tua yang kerap kali melakukan kekerasan verbal kekerasan ini terjadi  ketika anak berkelahi dan  memukuli teman sebayanya bagi anak tersebut hal ini yang menjadi penyebab kekerasan verbal terhadap dirinya. Di sini didikan dan respon orang tua sangat berpengaruh untuk menstimulus perkembangan mental anak apabila anak yang mengalami kekerasan verbal anak tersebut akan mengalami gangguan seperti kurangnya kepercayaan diri.
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama wali murid dengan bapaak Musliadi Hari Jumat Tanggal 15 Tahun 2025 di Dusun Tanak Sebang bahwa kekerasan verbal terjadi ketika seorang anak melakukan kesalahan dimana seorang anak berkelahi dengan temannya orang tua didapati menggunakan kata kata kasar untuk menghakimi anak terebut selain itu, kekerasan verbal ini dilakukan sebagai bentuk disiplin agar anak lebih menurut dan tidak mengalami kesalahan. 
Dengan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Dampak Kekerasan Verbal Orang Tua Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Anak di TK AL- Irsyad di Desa Salut Dusun Tanak Sebang Tahun Ajaran 2024-2025”.
.
METODE (12pt)
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk meneliti secara rinci fenomena dan gejala sosial yang terjadi secara nyata dan apa adanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang berusaha memaparkan, dan Mendeskripsikan Informasi Tentang Dampak Kekerasan Verbal Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Anak di TK Al- Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Tahun Ajaran 2024-2025.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian study kasus karena dengan metode ini peneliti dapat lebih mendapatkan data yang berhubungan dengan dampak kekerasan verbal terhadap tingkat kepercayaan diri anak di lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah, dalam mengetahui dampak kepada anak  secara lebih rinci dan lebih banyak informasi yang di dapat, selain itu penelitian dengan menggunakan metode kualitatif ini penulis merasa lebih mudah dalam mendapatkan data atau informasi yang di inginkan.
Penelitian kualitatif ini adalah suatu peroses mencari informasi dan memahami serta memaknai perilaku yang di lakukan oleh individu maupun sekelompok orang. Dalam hal ini peneliti mencermati kejadian yang terjadi Tentang Dampak Kekerasan Verbal Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Anak di TK Al- Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Tahun Ajaran 2024-2025.
Adapun lokasi penelitian terletak di TK AL- Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara. Sedangkan untuk Metode pengumpulan data adalah cara - cara yang dapat digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dan akurat dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah pleh peneliti (Arikunto, 1998). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian study kasus, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana Dampak Kekerasan Verbar Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Anak di TK AL- Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Tahun Ajaran 2024-2025. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif yaitu:
1. Data Kondensation / Kodensasi Data 
Kondensasi data, menurut (Huberman, 2014), adalah proses yang mencakup pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang diperoleh dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Tujuannya adalah untuk memperkuat data dengan membuatnya lebih jelas dan terorganisir. Dalam konteks ini, data yang dikumpulkan dari lapangan diringkas dengan menyeleksi data yang signifikan dan mengeliminasi data yang dianggap tidak penting. Dengan demikian, proses kondensasi data membantu peneliti untuk memfokuskan analisis pada informasi yang relevan, sehingga mempermudah penarikan kesimpulan yang akurat.

1. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data Kondensasi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk yang lebih sistematis, sehingga dapat ditarik kesimpulan. Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram yang menggambarkan hasil observasi dan wawancara.
Penyajian data bertujuan untuk menunjukkan Dampak Kekerasan Verbar Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Anak di TK AL- Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut
Contoh penyajian data:
1. Ringkasan hasil wawancara dengan orang tua dan siswa.
1. Dokumentasi foto atau video sebagai pendukung analisis.

1. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis. Kesimpulan dibuat berdasarkan pola temuan, yang muncul, dan hubungan antar data kesimpulan akan menjawab Dampak Kekerasan Verbal Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Anak di TK AL- Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Tahun Ajaran 2024-2025

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
1. Bentuk Kekerasan Verbal Orang Tua di TK AL-Irsyad Dusun Tanak Sebang Desa Salut Tahun Ajaran 2024�2025
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, dapat diketahui bahwa kekerasan verbal masih kerap terjadi di lingkungan anak-anak, baik di rumah maupun di sekolah. Kekerasan verbal ini muncul dalam berbagai bentuk, seperti ejekan, hinaan, perbandingan negatif, serta ucapan dengan nada tinggi atau bentakan. Anak-anak yang menjadi responden dalam penelitian ini mengaku pernah menerima kata-kata yang menyakitkan, seperti dipanggil "bodoh", "nakal", "bandel", dan sering dibandingkan dengan anak lain yang dianggap lebih baik. Perlakuan tersebut umumnya diberikan oleh orang tua, ketika anak melakukan kesalahan atau tidak memenuhi harapan mereka. Meskipun niatnya mungkin untuk mendisiplinkan, namun cara yang digunakan justru menyakiti perasaan anak dan meninggalkan dampak emosional yang tidak ringan.
Berdasarkan hasil observasi di TK AL-Irsyad, ditemukan bahwa berbagai bentuk kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua memiliki dampak serius terhadap perkembangan psikologis anak. Salah satu bentuk yang paling sering ditemui adalah penggunaan kata-kata kasar, seperti menyebut anak bodoh, nakal, atau tidak tahu aturan. Ucapan seperti ini, yang sering kali dilontarkan baik di rumah maupun di tempat umum, dapat menurunkan rasa harga diri anak. Selain itu, perbandingan negatif antara anak dengan teman sebayanya, misalnya dengan mengatakan kenapa kamu tidak seperti si A?, menciptakan tekanan mental yang mengikis kepercayaan diri anak secara perlahan.
Hasil temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Brummelman et al. (2014), yang menyatakan bahwa kekerasan verbal dari orang tua sangat berkorelasi dengan menurunnya konsep diri dan kemampuan sosial anak. Penelitian lainnya juga menegaskan bahwa agresi verbal orang tua berkontribusi terhadap munculnya gangguan emosional dan psikologis pada anak (Porang, 2023) . Di sisi lain, situs kesehatan VeryWell Health dalam (Payer, 2018) mencatat bahwa anak-anak yang sering menjadi korban kekerasan verbal cenderung mengalami peningkatan hormon stres, gangguan emosi, hingga kesulitan dalam membentuk citra diri yang positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi negatif dari orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis anak dan dapat menghambat pembentukan rasa percaya diri mereka.
Temuan ini sejalan dengan pendapat (Susanto, 2011) yang menyatakan bahwa anak usia dini sangat rentan terhadap pengaruh negatif dari lingkungan sosialnya, termasuk melalui kata-kata. Anak-anak pada usia ini sedang dalam proses pembentukan konsep diri, sehingga setiap perlakuan, khususnya secara verbal, sangat mempengaruhi bagaimana mereka memandang diri sendiri. Kata-kata negatif yang diterima secara berulang dapat membentuk citra diri yang buruk dalam benak anak. Mereka akan mulai meyakini bahwa mereka memang tidak mampu, tidak cukup baik, atau tidak layak untuk diterima dan dicintai. Hal ini sangat berbahaya karena dapat menghambat perkembangan kepercayaan diri anak dan berdampak pada relasi sosial serta prestasi akademik mereka di masa depan.
Selain itu, perilaku verbal yang merendahkan membuat anak merasa tidak aman dalam lingkungan sosialnya. Anak cenderung menjadi takut melakukan kesalahan, enggan mencoba hal-hal baru, dan menarik diri dari interaksi dengan orang lain. Beberapa anak juga menunjukkan tanda-tanda stres, seperti menangis, diam berlebihan, atau bahkan menunjukkan perilaku agresif sebagai bentuk pelampiasan emosinya. 
Melihat dampak yang sedemikian besar, penting bagi orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan kata-kata saat berinteraksi dengan anak. Teguran atau koreksi sebaiknya disampaikan dengan bahasa yang membangun, disertai empati dan penjelasan, agar anak merasa dihargai dan mampu belajar dari kesalahan. Lingkungan yang hangat dan penuh penghargaan verbal akan membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri, mandiri, dan mampu beradaptasi dengan baik dalam kehidupan sosial (Buulolo 2023).
Dapat di simpulkan bahwa Perilaku verbal yang merendahkan membuat anak merasa takut, tidak aman, dan tidak berani mencoba hal baru. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menghambat perkembangan sosial dan emosional anak.

1. Perilaku Siswa Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Anak di TK AL-Irsyad Dusun Tanak Sebang Tahun Ajaran 2024/2025.

Dasil pengamatan yang dilakukan di TK AL-Irsyad menunjukkan bahwa kekerasan verbal yang diterima anak dari orang tua memberikan dampak nyata terhadap kepercayaan diri mereka. Hal ini terlihat dari berbagai perilaku anak yang menunjukkan gejala penurunan rasa percaya diri dalam aktivitas di sekolah. Salah satu indikasi yang paling mencolok adalah sikap anak yang enggan berbicara di depan kelas.
Mereka tampak ragu, gugup, bahkan menolak ketika diminta untuk menjawab pertanyaan atau menyampaikan sesuatu di hadapan guru dan teman-temannya. Kondisi ini bukan semata-mata karena ketidaktahuan, melainkan rasa takut melakukan kesalahan akibat tekanan verbal yang sebelumnya mereka terima di rumah. Hurlock (2002) menjelaskan bahwa kepercayaan diri tumbuh dari pengalaman positif dan dorongan dari lingkungan. Ketika anak lebih sering menerima kritikan kasar, maka keberaniannya untuk tampil di hadapan publik pun akan menurun. Selain itu, ditemukan pula bahwa beberapa anak lebih memilih bermain sendiri dan tampak menjauh dari kelompok. Sikap menyendiri ini mencerminkan adanya perasaan rendah diri dan ketidakpercayaan terhadap kemampuan diri sendiri. 
Erikson dalam teori tahap perkembangan psikososial menyatakan bahwa masa kanak-kanak adalah periode di mana anak belajar untuk merasa percaya diri melalui interaksi sosial. Namun, jika anak lebih sering mendapatkan ucapan merendahkan, ia akan mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat (Papalia, 2010). Dampak lain yang tak kalah penting adalah hilangnya inisiatif anak untuk bertanya atau berpendapat, meskipun mereka memahami pelajaran. Kurangnya dorongan dari lingkungan keluarga yang suportif membuat anak merasa pendapat mereka tidak penting atau tidak dihargai. 
Selain menjadi kurang aktif, anak-anak juga menunjukkan sikap tertutup dan kurang ekspresif. Mereka cenderung diam, tidak merespons saat diajak berbicara, dan menunjukkan raut wajah yang sedih atau datar. Gejala ini mengindikasikan bahwa anak menyimpan tekanan emosi yang belum tersalurkan. Menurut Mulyani (2022), anak yang mendapatkan kekerasan verbal secara berulang akan mengalami hambatan dalam mengekspresikan perasaan serta mengalami kesulitan menjalin hubungan sosial yang sehat.
Secara keseluruhan, kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua memiliki dampak yang cukup serius terhadap rasa percaya diri anak usia dini. Ketakutan untuk berbicara, sikap menyendiri, ketidakmampuan menyampaikan pendapat, serta ekspresi emosi yang tertahan merupakan dampak langsung dari pola komunikasi yang tidak sehat di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memperhatikan cara mereka berkomunikasi dengan anak. Dukungan emosional dan ucapan positif sangat berperan dalam membentuk pribadi anak yang percaya diri, mandiri, dan mampu bersosialisasi dengan baik.
Kepercayaan diri anak di TK sangat berkaitan dengan bagaimana lingkungan mendukung atau menghambatnya. Temuan penelitian ini sejalan dengan Hierarki Kebutuhan Maslow dalam (Lubis, 2023) dalam tahap perkembangan psikososial inisiatif vs rasa bersalah. Anak yang tidak diberi kesempatan untuk mencoba dan selalu dikritik akan tumbuh dengan rasa tidak percaya diri. Tingkat kepercayaan diri anak usia taman kanak-kanak (TK) sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat mereka tumbuh dan berkembang, baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan sosial lainnya. Lingkungan yang memberikan dukungan emosional, dorongan positif, dan penghargaan terhadap usaha anak akan membantu menumbuhkan rasa percaya diri yang kuat. Sebaliknya, lingkungan yang kerap memberikan kritik keras, cemoohan, atau tidak memberikan kesempatan bagi anak untuk berekspresi dan mencoba hal-hal baru, akan menghambat pertumbuhan kepercayaan dirinya. Hal ini sejalan dengan teori Hierarki Kebutuhan dari Maslow dalam (Lubis, 2023) dan juga sesuai dengan tahap perkembangan psikososial menurut Erik Erikson, khususnya pada fase "inisiatif vs rasa bersalah." Dalam tahap ini, anak-anak mulai mengembangkan keinginan untuk melakukan sesuatu secara mandiri. Jika mereka diberikan kesempatan, dihargai, dan tidak selalu dikritik, maka rasa percaya diri akan berkembang. Namun jika sebaliknya, mereka akan tumbuh dengan rasa ragu terhadap kemampuan diri dan merasa takut untuk mencoba.
Sebaliknya, anak-anak yang mendapatkan perlakuan positif seperti pujian, motivasi, dorongan, serta dukungan penuh dari guru dan orang tua cenderung menunjukkan perilaku aktif dan percaya diri. Mereka berani menjawab pertanyaan, mampu mengungkapkan pendapat, dan tidak takut salah. Keberanian untuk mencoba, meski belum tentu berhasil, merupakan indikator bahwa anak merasa aman secara emosional dan dihargai keberadaannya. Ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri bukan hanya hasil dari faktor internal, tetapi sangat erat kaitannya dengan bagaimana lingkungan memberikan respon terhadap proses belajar dan interaksi anak (Meidalinda 2024).
Dengan demikian, penting bagi orang dewasa, terutama pendidik dan orang tua, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara psikologis. Lingkungan yang positif tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri, tetapi juga membentuk karakter anak agar menjadi individu yang mandiri, berani, dan memiliki semangat belajar yang tinggi sejak usia dini. Perilaku seperti pasif, takut salah, dan enggan berbicara merupakan dampak dari rendahnya kepercayaan diri. Sebaliknya, anak yang mendapatkan dukungan positif dan lingkungan yang aman menunjukkan inisiatif, keberanian, dan interaksi sosial yang baik.
1. Strategi yang di Inflementasikan Guru dalam Menumbuhkembangkan Rasa Percaya Diri Anak di TK AL-Irsyad Tahun Ajaran 2024/2025
Guru di TK AL-Irsyad memiliki peranan yang sangat penting dalam membangkitkan kembali rasa percaya diri anak-anak yang mengalami tekanan secara verbal dari lingkungan keluarga. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan memberikan pujian yang positif setiap kali anak menunjukkan perilaku atau pencapaian yang baik, sekecil apapun. Pujian ini diberikan secara tulus dan spesifik agar anak merasa dihargai dan termotivasi untuk terus mencoba. Strategi ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pujian yang diberikan dengan cara yang tepat mampu meningkatkan motivasi dan keyakinan diri anak. Selain itu, guru juga memberikan kesempatan kepada anak untuk tampil di hadapan teman-temannya, seperti menyanyi atau menceritakan pengalaman mereka. Aktivitas ini bertujuan membantu anak mengatasi rasa malu dan mendorong mereka lebih percaya diri dalam berkomunikasi. Hal ini mendukung teori perkembangan Erikson yang menekankan pentingnya memberikan ruang bagi anak untuk menunjukkan inisiatifnya.
Selanjutnya, guru juga menyusun tugas-tugas yang disesuaikan dengan kemampuan anak. Tugas yang terlalu sulit dapat menurunkan rasa percaya diri, sedangkan tugas yang sesuai akan memberikan pengalaman sukses dan memperkuat rasa yakin pada diri sendiri. Strategi ini berkaitan erat dengan teori Vygotsky dalam (Adzroil Ula Al Etivali & Alaika M. Bagus Kurnia PS, 2019) mengenai dukungan belajar atau scaffolding, di mana guru berperan sebagai pendamping yang membimbing anak sampai mereka mampu menyelesaikan tugas secara mandiri. Selain itu, guru juga berupaya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan menyenangkan. Kelas didesain agar ramah dan penuh perhatian, sehingga anak merasa nyaman untuk berpartisipasi tanpa rasa takut. Lingkungan yang kondusif seperti ini terbukti mampu membantu anak mengekspresikan diri dengan lebih bebas. Tak kalah penting, guru juga memberikan perhatian lebih kepada anak yang tampak tidak percaya diri. Bentuk perhatian ini dapat berupa menyapa terlebih dahulu, mengajak ngobrol secara personal, atau menunjukkan kepedulian secara emosional. Dengan begitu, anak merasa diperhatikan dan mulai membangun kepercayaan terhadap dirinya. Semua strategi yang diterapkan guru ini saling melengkapi dan terbukti efektif dalam menumbuhkan kembali rasa percaya diri anak-anak yang sebelumnya mengalami tekanan secara verbal dari orang tua mereka.
Strategi guru yang ditemukan dalam penelitian ini sangat efektif untuk membangun kepercayaan diri anak. Pemberian pujian, kesempatan tampil, serta pendekatan personal merupakan strategi yang sesuai dengan teori Bandura (1986) tentang pembelajaran sosial. Anak belajar dari pengalaman langsung dan dorongan lingkungan. Pujian verbal membantu anak merasa dihargai dan yakin terhadap kemampuannya. Kegiatan bermain peran dan storytelling menjadi media ekspresi yang menyenangkan untuk anak-anak melatih keberanian berbicara. Dengan strategi yang tepat, anak yang awalnya pemalu dan pasif dapat berkembang menjadi lebih percaya diri dan aktif di kelas.
Dalam penelitian ini, strategi yang diterapkan oleh guru terbukti sangat efektif dalam membangun rasa percaya diri anak-anak di lingkungan taman kanak-kanak. Salah satu pendekatan utama yang digunakan adalah memberikan pujian secara verbal, memberikan anak kesempatan untuk tampil di depan kelas, serta menggunakan pendekatan personal yang memperhatikan kebutuhan dan karakteristik masing-masing anak. Strategi ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura (1986), yang menekankan pentingnya proses belajar melalui pengamatan, pengalaman langsung, dan interaksi sosial. Anak-anak akan lebih mudah membentuk kepercayaan diri apabila mereka mendapatkan respon positif dari lingkungan sekitarnya, termasuk dari guru dan teman sebaya. Pujian verbal seperti bagus sekali, kamu hebat, atau terima kasih sudah mencoba dapat memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan psikologis anak. Pujian ini membuat anak merasa dihargai dan diakui usahanya, sehingga mereka lebih percaya terhadap kemampuan sendiri. Selain itu, ketika anak diberikan kesempatan untuk tampil, seperti menyampaikan cerita di depan kelas, menunjukkan hasil karyanya, atau memimpin doa, mereka akan merasa lebih berani dan memiliki peran dalam kelompok. Proses ini membantu anak membentuk identitas diri yang positif serta mengurangi rasa takut dan canggung dalam berinteraksi.
Pendekatan personal juga menjadi kunci penting dalam strategi guru. Guru yang mengenali kebutuhan emosional masing-masing anak cenderung lebih berhasil membangkitkan semangat belajar dan kepercayaan diri anak. Misalnya, anak yang pemalu bisa didampingi secara perlahan untuk tampil, dan anak yang sering ragu bisa diberikan afirmasi positif secara konsisten. Dengan adanya pendekatan yang hangat dan penuh empati, anak merasa aman dan lebih siap untuk mencoba hal-hal baru tanpa takut dikritik (Febriani 2024).
Secara keseluruhan, strategi guru dalam membangun kepercayaan diri anak tidak hanya sebatas memberikan instruksi pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana yang mendukung, responsif, dan penuh penghargaan. Lingkungan seperti ini akan menjadi fondasi penting bagi perkembangan kepercayaan diri anak sejak usia dini, yang akan terus memengaruhi kehidupan sosial dan akademik mereka di masa depan.

KESIMPULAN (12pt)
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai bentuk kekerasan verbal, di TK AL- IRSYAD Dusun Tanak Sebang Tahun Ajaran 2024-2025 perilaku siswa terhadap tingkat kepercayaan diri, serta strategi guru dalam menumbuhkembangkan kepercayaan diri anak di TK Tahun Ajaran 2024-2025, maka dapat di uraikan sebagai berikut:
1. Bentuk kekerasan verbal yang terjadi di lingkungan TK terdiri atas, Orang tua sering memarahi anak dengan kata-kata kasar seperti, bodoh atau nakal. Beberapa orang tua membandingkan anak mereka dengan anak lain secara negatif, seperti coba lihat si A, dia pintar, kamu kenapa tidak bisa, Pemberian label buruk seperti pemalas, bandel, dan, Ada anak yang dibentak ketika tidak menurut, bahkan di depan teman-temannya, Sebagian orang tua cenderung tidak mendengarkan pendapat anak dan langsung menghakimi.
1. Perilaku siswa yang mengalami kekerasan verbal menunjukkan kepercayaan diri yang rendah, seperti tidak berani bertanya, enggan tampil di depan kelas, takut salah, dan cenderung menarik diri dari pergaulan. Anak yang sering dimarahi atau dibentak cenderung lebih tertutup dan kurang percaya diri saat berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. Beberapa anak tidak berani mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan guru meskipun mereka tahu jawabannya, Anak lebih suka menyendiri dan menghindari permainan kelompok, Sebaliknya, siswa yang mendapat perlakuan positif menunjukkan keberanian, inisiatif, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar.
1. Strategi yang diimplementasikan guru untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak meliputi pemberian pujian positif, penggunaan bahasa yang membangun, penerapan kegiatan stortelling dan bermain peran, serta pendekatan individual kepada anak yang membutuhkan perhatian lebih. Strategi ini terbukti membantu meningkatkan kepercayaan diri anak secara bertahap. Memberikan pujian saat anak berhasil melakukan sesuatu, sekecil apapun, Memberi kesempatan kepada anak untuk tampil atau bercerita di depan teman-temannya, Memberikan tugas-tugas sederhana yang disesuaikan dengan kemampuan anak agar mereka merasa berhasil, Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, tanpa tekanan, dan penuh kehangatan, Memberikan perhatian khusus kepada anak-anak yang terlihat kurang percaya diri, seperti menyapa lebih dulu atau menanyakan perasaan mereka.

SARAN (12pt)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru: Disarankan untuk lebih memahami pentingnya komunikasi verbal yang positif dalam interaksi dengan anak. Guru perlu menghindari kata-kata yang menjatuhkan serta lebih banyak menggunakan pujian dan motivasi dalam proses pembelajaran.
1. Bagi orang tua: Diharapkan dapat menjalin komunikasi yang baik dengan anak dan guru untuk bersama-sama menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kepercayaan diri anak, baik di rumah maupun di sekolah.
1. Bagi pihak sekolah: Perlu menyelenggarakan pelatihan atau workshop bagi guru mengenai pendekatan komunikasi positif dan teknik penguatan kepercayaan diri anak usia dini.
1. Bagi peneliti selanjutnya: Diharapkan dapat memperluas objek penelitian, misalnya dengan melibatkan lebih dari satu TK atau menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperkuat hasil temuan.


UCAPAN TERIMA KASIH (12pt)
Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah mendukung penelitian ini, khususnya guru, orang tua, dan siswa TK Al-Irsyad Dusun Tanak Sebang. Temuan penelitian menunjukkan betapa kritisnya peran lingkungan dalam membentuk kepercayaan diri anak. Melalui strategi positif seperti pujian, pendekatan individual, dan kegiatan bercerita, guru telah membuktikan bahwa dukungan penuh kasih dapat mengikis dampak kekerasan verbal dan menumbuhkan keberanian anak. Semoga hasil ini menjadi inspirasi untuk terus menciptakan ruang aman dan menyemai kepercayaan diri generasi masa depan

DAFTAR PUSTAKA (12pt)


Adzroil Ula Al Etivali, & Alaika M. Bagus Kurnia PS. (2019). Pendidikan Pada Anak Usia Dini. Jurnal: Penelitian Medan Agama. https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/medag/article/view/6414
Arikunto, S. (1998). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta.
Huberman, M. B. M. and A. M. (2014). Qualitative Data Analysis (terjemahan). UI Press.
Lubis, M. N. (2023). Potensi lahiriah anak usia dini. Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini, 3(2).
Papalia, D. . (2010). Human Development, Psikologi Perkembangan. Kencana.
Payer, M. K. (2018). Pengaruh kekerasan verbal orang tua dalam keluarga terhadap kepercayaan diri anak usia 6-12 tahun di GKII Rhema Makassar. Neliti, 81–101.
Porang, K. A. (2023). PERAN GURU DALAM MENCEGAH KEKERASAN VERBAL PADA ANAK USIA DINI DI TK IT CENDEKIA TAKENGON. Aleph, 87(1,2), 149–200. https://repositorio.ufsc.br/xmlui/bitstream/handle/123456789/167638/341506.pdf?sequence=1&isAllowed=y%0Ahttps://repositorio.ufsm.br/bitstream/handle/1/8314/LOEBLEIN%2C LUCINEIA CARLA.pdf?sequence=1&isAllowed=y%0Ahttps://antigo.mdr.gov.br/saneamento/proees
Susanto, A. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini. Universitas Terbuka.
 Bandura, A. (1997). Self-Efficacy: The Exercise of Control. New York: W.H. Freeman and Company, hal. 52.
Brummelman, E., Thomaes, S., Nelemans, S. A., De Castro, B. O., Overbeek, G., & Bushman, B. J. (2015). Origins of narcissism in children. Proceedings of the National Academy of Sciences, 112(12), 3659-3662.
Buulolo, Bernadet. (2023), Dampak Kekerasan Verbal di Lingkungan Sekolah. CERDAS-Jurnal Pendidikan 2.1, hal.9-22.
Cahyo, Edo Dwi, Fertilia Ikashaum, and Yuliandita Putri Pratama. (2020), Kekerasan verbal (verbal abuse) dan pendidikan karakter. Jurnal Elementaria Edukasia 3.2. 247-255.
Erniwati, E., & Fitriani, W. (2020). Faktor-Faktor Penyebab Orang Tua Melakukan Kekerasan Verbal Pada Anak Usia Dini. Yaa Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), hal.1-8.
Febriani, Widya. (2024). Hentikan Verbal Abuse Dalam Keluarga Untuk Membantu Pembentukan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini." Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif 5.4 
Hurlock, E. B. (1999). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga.
Maghfiroh, L., & Wijayanti, F. (2021). Parenting Stress Dengan Kekerasan Verbal Pada Anak Usia Sekolah Di Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Kesehatan Kusuma Husada, hal 187-193.
Meidalinda, Ni Putu Mayunda, and David Hizkia Tobing. (2024). Gambaran Kekerasan Verbal Oleh Orangtua Terhadap Anak-Anak Di Indonesia. Innovative: Journal Of Social Science Research 4.2. 4131-4144.
Nisa, Alvionita Choirun, and Umaimah Wahid. (2014), Analisis Isi Kekerasan Verbal dalam Sinetron �Tukang Bubur Naik Haji TheSeries di RCTI (Analisis Isi Episode 396�407)." Jurnal komunikasi 9.1. hal 85-102.
Putri, A. M., & Santoso, A. (2012). Persepsi orang tua tentang kekerasan verbal pada anak. Jurnal Keperawatan Diponegoro, 1(1), hal 22-29.


